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ABSTRACT

Problem statement/Backgroun (GAP):This research is motivated by the
phenomenon of the Corona Virus Disease 2019 pandemic wich is growing in the
Palu city. And the civil service police as enforcers if regional regulation that are
increasingly being implemented by the government in order to prevent the spread
of covid-19. So that’s why, the research “The Effectiveness of The Justice
Operation Program by The Civil Service Police Unit in an Effort to Prevent The
Corona Virus Disease 2019 in Palu City” for thesis material.

Purpose: to determine the effectiveness of judicial operation program carried out
by civil servant police unit in an effort to prevent covid in the city of Palu, able to
describe the constraints experienced by civil servant police unit duting program
implementation, also describe the efforts made in overcoming obstacles in order
to realize the effectiveness of the justice operation program. Main theory used in
this research is Kettner, Morroney, dan Martin theory wich containts of five
indicators, there are effort, cost efficiency, result , cost effectiveness, and impact.
Method: the method used is descriptive qualitative with an inductive aproach.
Data collection techniques carried out by researchers are through interviews, data
reduction, and documentation.

Result: Based on the analysis that researchers conducted in looking at the
effectiveness of the yustisi operation program, it is shown that the judicial
operation program carried out by satpol PP runs effectively Conclution: Based on
various indicators and aspects that have been fulfilled even though it has not been
maximized due to some obstacles that are still found and hinder civil servant
police unit in implementing the program. The suggestion proposed is that civil
servant police unit needs to apply for the procurement of infrastructure again to be
able to meet minimal infrastructure, and increase its presence on social media to
educate the public, the Government needs to detail more clearly about the basic
details and budget sources needed, in addition to the community must also
increase its participation to help government programs run well.
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ABSTRAK

Permasalahan/Latar Belakang (GAP): Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
adanya fenomena pandemi Corona Virus Disease 2019 yang semakin berkembang
di Kota Palu dan Satpol pp sebagai penegak perda yang kian diterapkan
pemerintah rangka mencegah penyebaran covid-19 . Berdasarkan hal tersebut
peneliti tertarik untuk mengambil judul “Efektivitas Program Operasi Yustisi oleh
Satuan Polisi Pamong Praja dalam Upaya Pencegahan Corona Virus Disease 2019
di Kota Palu” untuk bahan skripsi.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana efektivitas dari
program operasi yustisi yang dilakukan Satpol PP dalam upaya pencegahan
Covid-19 di Kota Palu, mampu mendeskripsikan kendala-kendala yang dialami
Satpol PP selama pelaksanaan program, dan mendeskripsikan upaya yang
dilakukan dalam mengatasi kendala rangka mewujudkan efektivitas program
operasi yustisi. Teori yang digunakan adalah teori Kettner, Morroney, dan Martin
yang terdiri dari lima indicator, yaitu effort (upaya), cost efficiency (efisiensi
biaya), result (hasil), cost effectiveness (biaya efektif), dan impact (dampak).
Metode: Adapun metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif
dengan pendekatan induktif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti
ialah melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu reduksi data, penyajian data kemudian penarikan kesimpulan.
Hasil/Temuan: Berdasarkan analisis yang peneliti lakukan dalam melihat
efektivitas program operasi yustisi menujukan bahwa program operasi yustisi
yang dilakukan satpol PP berjalan dengan efektif. Kesimpulan: Berdasarkan
berbagai indikator dan aspek yang telah terpenuhi walaupun belum maksimal
yang disebabkan oleh beberapa kendala yang masih ditemukan dan menghambat
Satpol PP dalam melaksanakan program. Saran yang diajukan adalah Satpol PP
perlu mengajukan pengadaan sarana prasarana kembali untuk dapat memenuhi
sarana prasarana minimal, dan meningkatkan eksistensi di media social untuk
mengedukasi masyarakat, Pemerintah perlu merincikan lebih jelas mengenai
rincian dasar dan sumber anggaran yang diperlukan, selain itu masyarakat juga
harus meningkatkan partisipasinya untuk membantu program pemerintah berjalan
dengan baik.

Kata Kunci : Covid-19, Satpol PP, Program.



I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam hal penegakan disiplin protokol kesehatan, Satpol PP wajib melakukan
perlindungan dan menjaga masyarakat. Satuan Polisi Pamong Praja ialah bagian
penting untuk menegakan Peraturan Daerah maupun Peraturan Walikota, Satpol
PP juga adalah satuan penindakan dalam dimana ruang lingkupnya yaitu
membantu Kepala Daerah, dimana salah satu tugas dan fungsi Satpol PP adalah
menjaga ketertiban. Kontribusi Satpol PP dilakukan dengan melaksanakan
program yang dicanangkan pemerintah pusat berupa Operasi Y ustisi.

Operasi  Yustisi merupakan langkah penting untuk memutus rantai
penyebaran Covid-19. Pelaksnaan Operasi Yustisi oleh Satpol PP di Kota Palu
berdasarkan Perwali No 23 Tahun 2021 menjadi payung hukum Satpol PP dalam
menyelenggarakan Operasi Yustisi. Dalam pelaksanaan Operasinya Satpol PP
memberikan sanksi administratif kepada para pelanggar protokol kesehatan
seperti yang tertera dalam Pasal 5 ayat (1) Perwali No 23 Tahun 2021 diatur
dalam ketentuan sebagai berikut, “Setiap perorangan, Pelaku usaha, pengelola,
penyelenggara, atau penanggung jawab tempat dan fasilitas umum yang
melanggar kewajiban sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 dikenai sanksi
administratif”.

1.8 Kesenjangan Masalah yang Diambil (GAP Penelitian)

Berdasarkan dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa jumlah pelanggar hukum
protokol kesehatan dalam Operasi Yustisi yakni sebanyak dua ratus empat puluh
tujuh (247) orang diberikan sanksi sosial berupa kerja social selama 60 (enam
puluh) menit membersihkan dan menyapu jalan di lokasi yang telah ditetapkan
pemerintah Kota Palu, sebanyak seratus tujuh puluh lima (175) dikenakan denda
administratif diantaranya terdiri atas dua puluh lima (25) orang dan seratus lima
puluh (150) pelaku usaha, sebanyak satu (1) Rumah Makan dilakukan penyegelan
sementara. Dilihat dari laporan kegiatan kasus dari Satpol PP Kota Palu di atas
jumlah pelanggar baik perorangan ataupun pelaku usaha yang melanggar hukum
protokol kesehatan yang diterapkan masih banyak dan belum menunjukan bahwa
program Operasi Yustisi ini dapat dikatakan Efektif. Melihat masalah ini, penulis
tertarik untuk meneliti tentang pelaksanaan Penegakkan Hukum Protokol
Kesehatan dan Penegakkan Disiplin sebagai bentuk upaya dalam Pencegahan dan
Pengendalian Corona Virus Disease 2019 di Kota palu. Selanjutnya Penulis akan
melakukan penelitian ilmiah dengan bentuk Skripsi yang berjudul: “Efektivitas
Program Operasi Yustisi Oleh Satuan Polisi Pamong Praja Dalam Upaya
Pencegahan Dan Pengendalian Corona Virus Disease 2019 Di Kota Palu”.



1.3.  Penelitian Terdahulu

Penelitian ini terinspirasi dari penelitian sebelumnya, yaitu Penelitian
Muhammad Irjik Ibnu Hakim (2021) Peran Satuan Polisi Pamong Praja Dalam
Penegakkan Peraturan Disiplin Protokol Kesehatan Covid-19 Pada Masyarakat
Kabupaten Jember,  Sigit Prayogo (2021) Efektivitas Aturan Hukum
Penggunaan Masker Dalam Penanggulangan Kesehatan(Studi Pelaksanaan Pergub
DKI Jakarta No 3 Tahun 2021 tentang Penanggulangan Corona Virus Disease
2019), Efektivitas Program Kettner, Moroney dan Martin (2008:262)
Pendekatan terhadap teori yang digunakan berbeda, Lokus penelitian berbeda,
namun menggunakan metode penelitian, dan mengangkat tema permasalahan
yang sama, Efektivitas Program Kettner, Moroney dan Martin (2008:262)
Pendekatan terhadap fokus teori Efektivitas berbeda, Lokus berbeda, Merode
penelitian yang digunakan sama dan isu permasalahan yang diangkat memiliki
kesamaan tema. Dari 4 penelitian tersebut terdapat perbedaan. Adapun
perbandingan keempat penelitian yang diambil peneliti tersebut peneliti akan
mencoba menganalisis lebih mendetail pada faktor-faktor yang menjadi penilaian
atau ukuran Program Operasi Yustisi oleh Satuan Polisi Pamong Praja sehingga
dapat dikatakan Efektif di bab berikutnya.

1.4.  Pernyataan Kebaruan llmiah

I Kajian Peran Satuan Polisi Pamong Praja Dalam Penegakkan Peraturan
Disiplin Protokol Kesehatan Covid-19. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana peran Satpol PP dalam Penegakkan Peraturan Disiplin
Protokol Kesehatan Covid-19 terhadap Masyarakat Kabupaten Jember. Penelitian
ini menggunakan pendekatan penelitian Kualitatif dengan pengumpulan data
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian tersebut
diperoleh informasi bahwa Satpol PP melakukan kegiatan rutin dengan
melakukan Operasi Yustisi, Deteksi Dini, Pengawalan dan Pengamanan, serta
Sosialisasi Protokol Kesehatan.

2. Kajian Efektivitas Aturan Hukum Penggunaan Masker Dalam
Penanggulangan Kesehatan. Penelitian ini memiliki tujuan yaitu membahas
efektifitas penerapan hukum penggunaan masker di masyarakat saat terjadi
pandemi Covid-19. Penelitian ini memakai metode kualitatif yang bersifat field
research yaitu memaparkan dan menggambarkan suatu keadaan dengan mengkaji
data yang didapatkan melalui instansi terkait kemudian menjelaskan serta
menghubungkannya dengan peraturan yang berlaku untuk mendukung penelitian.
Hasil penelitian menunjukan analisis mengenai Penerapan Hukum Penggunaan
Masker dikatakan cukup efektif dengan melihat faktor-faktor hukum itu sendiri,
faktor penegak hukum, faktor sarana atau fasilitas yang mendukung dalam
penegakan hukum, faktor masyarakat, serta faktor kebudayaan.



1.5. Tujuan.

Berdasarkan Latar Belakang diatas maka penulis merumuskan tujuan dari
penelitian ini sebagai berikut :

1. Dapat mendeskripsikan Efektivitas Program Operasi Yustisi yang dilaksanakan
oleh Satuan Polisi Pamong Praja di Kota Palu.

2. Dapat mendeskripsikan Kendala- Kendala yang dihadapi Satuan Polisi
Pamong Praja dalam Pelaksanaan Program Operasi Yustisi di Kota Palu.

3. Dapat mendeskripsikan upaya yang dilakukan Satuan Polisi Pamong Praja

dalam mewujudkan Efektivitas Operasi Yustisi di masa Pandemi Covid-19.

II. METODE

Para Dosen sekalian untuk menjawab rumusan masalah saya menggunakan teori
Teori. Berdasarkan kriteria Efektivitas Program meurut Kettner, Morroney, dan
Martin (2008):. Effort,Cost-Efficiency, Result, Cost-Effectiveness, Impact.
Tinjauan teoritis ini ditopang oleh tinjauan legalistik yang dimana tinjauan
legalistik merupakan payung hukum yang mengatur tema penelitian diharapkan
dapat menghasilkan analisis komprehensif. Yaitu kajian terhadap peraturan
perundang-undangan yang mengatur tema penelitian. Diantaranya adalah Undang-
Undang No 23 Thn 2014 ,Peraturan Pemerintah No 16 Thn 2018 ,Permenkes No
1501/Menkes/Per/X/2010, Permendagri No 17 Tahun 2019, Intruksi Presiden No
6 Tahun 2020 , Perda Kota Palu No 2 Tahun 2013 masyarakat dalam

pembangunan di Nagari Koto Rantang.



Sebagai gambaran langkah teknis apa saja yang saya gunakan peneliti dilapangan
untuk menjawab rumusan masalah yang sudah ditopang dengan alat analisis teori
parsons at.al maka saya menetapkan desain penelitian. Desain penelitian ini
menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif melalui pendekatan induktif.
kualitatif deskriptif adalah suatu metode dimana peneliti langsung menanyakan
langsung kepada narasumber yang terlibat. Pendekatan induktif adalah
pendekatan yang dilakukan dengan cara mengkaji topik penelitian tertentu dan
bersifat khusus kemudian diperoleh pengetahuan yang lebih luas. Sehingga

pengetahuan itu dapat berlaku pada lokus yang lebih besar.

Setelah desain penelitian ditetapkan maka saya akan mengumpulkan data. Adapun
teknik pengumpulan data yang saya gunakan melalui observasi, wawancara,
dokumentasi.Setelah data dikumpulkan maka akan dilakukan analisis data. Teknik
analisis data yang digunakan meliputi 3 tahapan utama nalisis kualitatif dari 3
tahapan. Yaitu data reduction, data display, conclusion drawing verification. Data
reduksi adalah memilih dan memilah data sesuai dengan dimensi teori
pemberdayaan parsons at al, data display kegiatan menyajikan data yang telah
direduksi kedalam gambar, tabel, dan lain-lain yang mudah dimengerti, yang
terakhir conclusion drawing yaitu membuat kesimpulan sementara dari data yang
sudah disajikan kemudian diverifikasi kepada narasumber kemudian diperoleh

kesimpulan akhir.



1. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis Efektivitas Program Operasi Yustisi Oleh Satuan Polisi Pamong
Praja dalam Pencegahan Corona Virus Disease 2019 di Kota Palu

Efektivitas Program Operasi Yustisi Oleh Satuan Polisi Pamong Praja Dalam
Upaya Pencegahan Dan Pengendalian Corona Virus Disease 2019 Di Kota Palu
dianalisis berdasarkan teori Kettner, Morroney, dan Martin (2008) vyaitu
efektivitas program dapat dilihat melalui kriteria-kriteria sebagai berikut : (1)
Effort didalamnya berupa berbagai upaya yang dilakukan untuk mencapai tujuan
yang ditetapkan, (2) Cost Efficiency terdiri dari kesesuaian penyediaan output
yang terealisasikan dengan output akhir, (3) Result yaitu perbandingan hasil
aktual dengan hasil yang direncanakan, (4) Cost Effectiveness yaitu penggunaan
ketersediaan dana yang sesuai kebutuhan pencapaian program untuk tujuan
pelaporan, (5) Impact merupakan hasil yang terjadi kepada suatu kelompok
setelah adanya program dan dampak apabila tidak adanya program yang

dimaksud.
. Effort

Kriteria pertama dalam melihat bagaimana program Operasi Yustisi ini dapat
dikatakan efektif adalah dengan mengetahui apa saja upaya yang dilakukan oleh
pelaksana program vyaitu Satuan Polisi Pamong Praja. Sederhananya Upaya
menurut Tim Penyusunan Departemen Pendidikan Nasional (2008;1787) Upaya
adalah usaha, akal atau ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan

persoalan, mencari jalan keluar, dan sebagainya.

a. Upaya yang Dilakukan Satuan Polisi Pamong Praja dalam Mencapai

Tujuan Pelaksanaan Program Operasi Yustisi.

Upaya menurut Kettner, Martin dan Morroney (2008) dapat dilihat dari feedback



pada jumlah produk, kualitas produk dan layanan yang disediakan, serta jumlah
pelengkap layanan yang tercapai. Upaya yang dimaksud oleh Kettner, Martin dan
Morroney (2008) diartikan oleh penulis.

b. Peningkatan Kualitas Layanan Terhadap Masyarakat oleh Satuan Polisi
Pamong Praja.

Indikator kedua dalam menunjukan Effort atau Upaya yang dilakukan
Satuan Polisi Pamong Praja adalah adanya peningkatan kualitas layanan terhadap
masyarakat oleh Satuan Polisi Pamong Praja. Apakah ada temuan yang
didapatkan penulis pada saat pelaksanaan penelitian menunjukan suatu
peningkatan kualitas layanan pada pelaksanaan program Operasi Yustisi.

o Cost Efficiency

Mengetahui bagaimana efektivitas terhadap suatu program dapat dilihat
dari indikator Cost Efficiency. Cost Efficiency adalah ukuran seberapa efisien
pelaksanaan program Operasi Yustisi yang dilaksanakan oleh Satuan Polisi
Pamong Praja dalam mengkonsumsi sumber daya untuk menghasilkan keluaran

atau Output.

a. Besaran Dana untuk Pelaksanaan Program Operasi Yustisi Yyang

Terealisasi.

Dana pelaksanaan program yang tidak melebihi dana yang telah dianggarkan
sebelumnya merupakan salah satu tanda bahwa efisiensi biaya sudah terwujud.
Apabila besaran dana dalam pelaksanaan program tidak dapat memenubhi
penyerapan anggaran atau bahkan melebihi dari anggaran yang telah ditetapkan
maka efisiensi pada pelaksanaan program belum berjalan dengan sebagaimana

mestinya.
b. Reaslisasi Dana

Realisasi dana diartikan sebagai suatu perwujudan dana terhadap suatu kegiatan



atau lainnya, realisasi dana termasuk salah satu indicator untuk melihat efisiensi
dana yang Terealisasi (dana dapat memenuhi output yang telah ditetapkan dalam
operasi Yyustisi. Selanjutnya penulis akam mengemukakkan bahwa perencanaan
anggaran khusus untuk Covid-19 dan Operasi Yustisi belum direncanakan secara
matang, pelaksanaan Operasi Yustisi inipun semata-mata adalah keputusan yang
dibuat dalam rangka menangani masalah Covid-19 yang tiba-tiba meningkat
dengan pesat. Kebanyakan anggaran yang digunakan untuk keperluan Covid-19

adalah perencanaan dari rincian anggaran program lain atau Refocussing.
. Result

Melihat Result atau outcome dari pelaksanaan program operasi yustisi yang
dilaksanakan Satuan Polisi Pamong Praja bagi masyarakat dimana memerlukan
hasil outcome berupa pemahaman masyarakat, hubungan baik antar instansi yang

berintegrasi, dan kestabilan angka protokol kesehatan.

Hasil menurut Kettner, Martin dan Morroney (2008) mengacu pada batas dimana
sebuah program mencapai hasil yang diinginkan (hasil akhirnya terpisah-pisah
dan final). Hasil (outcome) data dapat dipantau selama implementasi untuk

membandingkan hasil yang sebenarnya dicapai dengan hasil yang direncanakan.

a. Hasil yang Diperoleh Sebagai Cerminan Berfungsinya Keluaran (output)

Program Operasi Yustisi memenuhi hasil yang direncanakan sebelumnya.

Hasil yang dimaksud oleh Kettner, Martin dan Morrroney (2008) diartikan oleh
penulis sebagai capaian dari pelaksanaan program operasi yustisi dalam mencegah
Corona Virus Disease 2019 dengan menekan angka pelanggar protokol kesehatan
di Kota Palu dalam rentan waktu jangka pendek. Dalam hal ini penulis akan
melihat hasil yang diperoleh sebagai cerminan berfungsinya Output program

operasi yustisi sesuai dengan tetapan.

b. Pencapaian jangka pendek yang langsung dapat diperoleh dari kegiatan

dan dalam kendali managemen Satpol PP.
Menurut Kepala Seksi Bimbingan dan Penyuluhan Satuan Polisi Pamong Praja
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Kota Palu mengatakan bahwa:

“Pelaksanaan kegiatan berdasarkan arahan walikota Kota Palu yaitu Operasi
Yustisi dilaksanakan dengan melibatkan beberapa instansi terkait seperti Polri,
Perhubungan, Dinas Kesehatan, Humas terutama sangat membantu dalam
menimbulkan eksistensi Satuan Polisi Pamong Praja melalui media-media

elektronik™

Selanjutnya menurut salah seorang masyarakat Kota Palu yang bernama bapak
Apin selaku pengunjung tempat keramaian pada 12 Januari 2022 yang
mengemukakkan bahwa Satuan Polisi Pamong Praja dalam pelaksanaan kegiatan
sangat membantu mereka dalam memahami kondisi Kota Palu saat pandemi
berlangsung dan berharap agar masyarakat lain ikut paham juga memandang baik

berbagai kegiatan yang digencarkan oleh Satuan Polisi Pamong Praja.
o Cost Effectiveness

Cost Effectiveness dalam hal ini untuk dapat melihat bagaimana program tersebut
dapat dikatakan Efektif adalah dengan adanya hasil terbaik yang ditimbulkan dari
nilai pengeluaran tertentu, dalam hal ini Satuan Polisi Pamong Praja pada proses
pemenuhan anggaran yang terealisasi perlu memperoleh kesesuaian sehingga

dapat dipertanggungjawabkan pada proses pelaporan.

a. Ukuran Jumlah Dana Terealisasi Dalam Pemenuhan Kebutuhan Program
Adalah Kritikal dan Tepat Sasaran.

Penulis memahami bahwa efektivitas biaya artinya jika tujuan yang ditetapkan
berhasil dicapai. Oleh karena itu berdasarkan kalimat Kepala Satuan Polisi
Pamong Praja Kota Palu dalam wawancara yang dilaksanakan oleh penulis,

mengatakan bahwa;

“Dengan dana yang selama ini dianggarkan kepada Satuan Polisi Pamong Praja
berapapun jumlahnya pelaksanaan kegiatan yang dicanangkan seperti Operasi
Yustisi tetap berhasil terlaksana seperti contoh biaya 1,6 miliar dari hasil

Refocussing yang dipegang langsung oleh kami mampu merealisasikannya
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kedalam kegiatan penanganan Covid-19 selama 3 bulan lamanya yang itu terdiri
dari berbagai jenis Kkegiatan, untuk selanjutnya mungkin perlu diadakan
Refocussing anggaran kembali”.

Dari hasil wawancara tersebut menyatakan bahwa efektivitas biaya dalam

merealisasikan program Operasi Yustisi berjalan sebagaimana mestinya.

b. Bentuk Penggunaan Anggaran Program Dalam Pelaksanaan Operasi
Yustisi Dapat Dipertanggungjawabkan.

Pertanggung jawaban adalah suatu kewajiban memberikan jawaban berupa
perhitungan mengenai hal yang telah dilakukan dan berkewajiban untuk

melakukan pemberian pemulihan atasnya jika mengalami kerugian.
. Impact

Hasil jangka panjang menurut Kettner, Martin dan Morroney (2008) ialah sesuatu
yang didapatkan sebagai akibat partisipasi dalam program, memberikan data
termasuk penjelasan dari sekelompok orang yang memberi kontrol untuk tujuan
perbandingan dan penggunaan statistik untuk mengukur besarnya hasil jangka
panjang suatu program. Impact yang dimaksud oleh Kettner, Martin dan
Morroney (2008) penulis menyimpulkan bahwa impact adalah hasil jangka
panjang sebagai pengaruh dari sebuah tindakan yang dilakukan dalam suatu
kegiatan dalam hal ini penulis akan melihat hasil jangka panjang yang timbul dari

program Kota Palu.

a. Ukuran Tingkat Pengaruh Dari Pelaksanaan Operasi Yustisi Yang Dinilai

Oleh Pencapaian.

Berdasarkan tingkat pengaruh dan pelaksanaan operasi yustisi yang dinilai oleh
pencapaian dapat diketahui bila kita melihat ketika kegiatan ataupun program
tersebut tidak dilaksanakan akan menimbulkan dampak seperti apa bagi Kota

Palu.
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b. Perbandingan Perubahan Yang Terjadi Setelah Pelaksaksanaan Operasi
Yustisi Baik Ke Arah Positi Maupun Negatif.

Untuk mengetahui dampak jangka panjang terhadap masyarakat penulis
melakukan wawancara terhadap beberapa masyarakat kota palu selaku individu
biasa dan sebagai seorang pelaku usaha. Wawancara pertama oleh seorang
pengguna jalan di sekitar tempat keramaian, Saudara Andry Wira Wicaksana
seorang Mahasiswa Kota Palu yang seringkali mendatangi tempat keramaian

3.2 Kendala yang Dihadapi dalam Pelaksanaan Program Operasi Yustisi
Oleh Satuan Polisi Pamong Praja di Kota Palu

1. Sarana dan Prasarana Kurang Memadai

Satuan Polisi pamong Praja Kota Palu sebagai salah satu unsur penunjang dalam
proses pelaksanaan Program Operasi Yustisi tentu harus memiliki kesediaan
sarana dan prasarana yang memadai. Sarana dan prasarana yang dimaksud adalah
segala sesuatu yang berhubungan dengan proses pelaksanaan penertiban tersebut,
berdasarkan data yang didapatkan bahwa kesedian sarana dan prasarana yang
dimiliki oleh Satpol PP masih kurang memadai sehingga menghambat

pelaksanaan Operasi Yustisi.

2. Kesiapan Anggaran Organisasi

Berbicara mengenai sumber anggaran yang Satuan Polisi Pamong Praja yaitu
APBD Kota Palu, Kesiapan bentuk anggaran organisasilah yang sering kali
menjadi suatu kendala dalam menjalankan program, khususnya program Operasi
Yustisi. Ada tidaknya anggaran, program penegakkan protocol kesehatan sebagai
jalan utama menangani keadaan darurat Covid-19 tetap harus dilaksanakan di
Kota Palu.

3. Munculnya Penyebaran Hoax di Lingkungan Masyarakat

Berita bohong atau hoax adalah informasi yang sesungguhnya tidak benar, tetapi

dibuat seolah-olah benar adanya. Hal inilah yang menjadi salah satu hal yang
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menjadi persoalan khusus Satuan Polisi Pamong Praja dalam pelaksanaan Operasi
Yustisi adalah munculnya Hoax yang tersebar di lingkungan masyarkat mengenai
Corona Virus Disease yang terjadi khususnya di Kota Palu yang membuat Satpol
PP kesulitan memberikan pemahaman mengenai pentingnya protokol kesehatan
untuk kebaikan diri kita bersama.

3.3 Upaya Yang Dilakukan Dalam Menyelesaikan Faktor Penghambat
1. Melakukan koordinasi yang baik

Salah satu upaya yang dilakukan oleh Satuan Polisi Pamong Praja dalam
mengatasi berbagai kendala yang dihadapi pada saat pelaksanaan program Operasi
Yustisi adalah dengan selalu berusaha melakukan koordinasi yang baik oleh

pelaksana program terkait.

2. Pemberian Sanksi Secara Tegas

Meskipun pelanggar protokol kesehatan bukanlah pelanggaran yang perlu dikenai
sanksi pidana tetapi masyarakat dan pelaku usaha yang melakukan pelanggaran
terhadap Perwali Nomor 23 Tahun 2021 ini akan dikenai sanksi administratif oleh
pihak Satuan Polisi Pamong Praja hal ini dilakukan dengan tegas dan dirasa
merupakan sanksi yang cukup berat buat para pelanggar agar mendapatkan efek

jera.

3. Meningkatkan intensitas pelaksanaan patroli

Melalui proses evaluasi setelah pelaksanaan Operasi Yustisi protocol kesehatan
perdana yang dilakukan Satuan Polisi Pamong Praja Kota Palu pada 6 juli 2021
lalu, Satpol PP menemukan kenyataan bahwa masyarakat hanya takut dan taat

protocol ketika ada patroli dan pengawasan saja.
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3.4. Diskusi Temuan Utama Penelitian

Referensi dan perbandingan keempat penelitian yang diambil peneliti tersebut
peneliti akan mencoba menganalisis lebih mendetail pada faktor-faktor yang
menjadi penilaian atau ukuran Program Operasi Yustisi oleh Satuan Polisi
Pamong Praja sehingga dapat dikatakan Efektif di bab berikutnya. Pelaksanaan
Program Operasi Yustisi membawa banyak dampak positif di berbagai lapisan
masyarakat yang lebih sehat dan terhindar dari virus corona.

Layaknya Program lainnya Program Operasi Yustisi yang dilaksanakan oleh
Satpol PP ini masih memiliki beberapa kekurangan yaitu diantaranya penggunaan
sosial media dalam mengedukasi masyarakat akan disiplin protokol kesehatan.
Adanya program ini diharapkan secara jangka panjang mampu mengurangi angka

pelanggaran protokol kesehatan dan menekan kasus positif covid di Kota Palu.

3.5. Diskusi Temuan Menarik Lainnya

Hasil penelitian menunjukan analisis mengenai Penerapan Hukum Penggunaan
Masker dikatakan cukup efektif dengan melihat faktor-faktor hukum itu sendiri,
faktor penegak hukum, faktor sarana atau fasilitas yang mendukung dalam

penegakan hukum, faktor masyarakat, serta faktor kebudayaan.

IV. KESIMPULAN

1. Berdasarkan hasil pembahasan yang dikemukakkan pada Bab IV dapat
disimpulkan sebagai berikut:

a. Effort (Upaya) yang dilakukan Satuan Polisi Pamong Praja Kota Palu
adalah dengan melakukan tindakan integrasi dari berbagai instansi terkait yang
menyatukan tujuan yaitu mencegah penyebaran Covid-19 di Kota Palu walaupun
dengan kedudukan dan peranan sosial yang berbeda-beda.

b. Satuan Polisi Pamong praja menerapkan Cost Efficiency (efisiensi biaya)
dalam mewujudkan efektivitas pelaksanaan program dengan menggunakan

anggaran sesuai dengan perencanaan anggaran yang telah dilakukan sebelumnya.
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C. Result (Hasil) dari pelaksanaan Program Operasi Yustisi yaitu
memberikan pemahaman yang baik terhadap masyarakat melalui kalimat
persuasif dan perlakuan humanis dalam bertindak. Hubungan baik hasil dari
sinergitas Satpol PP pada pelaksanaan Operasi Yustisi bersama beberapa instansi
yang lain merupakan buah dari hasil yang diperoleh yang berdampak positif
terhadap Satpol PP sendiri.

d. Cost Effectiveness atau efektivitas biaya pelaksanaan program Operasi
Yustisi oleh Satpol PP dilakukan dengan menghasilkan output yang sesuai target
dan dapat disimpulkan sebagai kesesuaian yang dapat dipertanggung jawabkan
dari anggaran awal ke realisasi anggaran pada akhir kegiatan.

e. Impact atau dampak (hasil jangka panjang) yang ditimbulkan dalam
pelaksanaan program operasi Yyustisi memberikan dampak positif seperti
terlihatnya sebuah pencapaian penting dari Operasi Yustisi yaitu terwujudnya
masyarakat yang patuh akan aturan disiplin protokol kesehatan

2 Kendala yang dihadapi Satpol PP pada pelaksanaan Operasi Yustisi yaitu
sebagai berikut;

a. Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh satuan polisi pamong praja belum
memnuhi sarana dan prasarana minimal sebagaimana tertera dalam
PERMENDAGRI No 17 tahun 2019.

b. Kesiapan anggaran organisasi Satpol PP dianggap belum mempersiapkan
dengan matang karena pengarahan pelaksanaan program darurat Covid-19
sehingga perlu adanya tindakan Refocussing anggaran untuk menunjang kegiatan.
C. Munculnya penyebaran Hoax di lingkungan masyarakat sangat rentan
terjadi pada masyarakat kota palu mengenai berita bohong persoalan pandemi dan
berita tidak benar mengenai Satpol PP pada saat pelaksanaan program operasi
yustisi.

3. Upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala yang terjadi pada Satuan
Polisi Pamong Praja dalam mewujudkan efektivitas program Operasi Yustisi

adalah sebagai berikut:
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a. Melakukan koordinasi yang baik, yaitu Satpol PP melakukan koordinasi
secara langsung mengenai posisi dan keadaan masyarakat yang terjadi kerumunan
masyarakat ataupun pelaku pelanggar protocol kesehatan dan selalu mengevaluasi
setiap selesai pelaksanaan kegiatan,

b. Pemberian sanksi secara tegas telah dilaksanakan Satuan Polisi Pamong
Praja guna memberikan efek jera terhadap masyarakat yang melanggar prosedur
protocol kesehatan yang di berlakukan di Kota Palu seperti melakukan penyegelan
sementara dan sanksi administrative lainnya.

C. Meningkatkan intensitas pelaksanaan patroli adalah upaya yang dilakukan
Satpol PP untuk mewujudkan efektivitas program operasi yustisi dalam mencegah
Corona Virus Disease 2019 di Kota Palu yang telah membuat masyarakat

kesulitan mencari celah untuk melakukan pelanggaran protocol kesehatan.

Keterbatasan Penelitian. Penelitian ini memiliki keterbatasan utama yakni waktu
dan biaya penelitian.

Arah Masa Depan Penelitian (future work). Penulis menyadari masih awalnya
temuan penelitian, oleh karena itu penulis menyarankan agar dapat Kkegiatan
pelatihan bagi masyarakat berupa pelatihan dan pemberdayaan masyarakat
melalui kegiatan Teknologi Tepat Guna (TTG) mesin dan alat pertanian untuk
meningkatkan perekonomian masyarakat, agar meningkatnya kesejahteraan
masyarakat Kota Palu guna mempercepat terlaksananya pembangunan di Kota
Palu. Dalam bidang pendidikan kegiatan yang harus terus dilakukan yaitu

memberikan pelatihan bagi guru-guru Taman Pendidikan Qur’an.

V. UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih terutama ditujukan kepada Satuan Polisi Pamong Praja Kota
Palu beserta jajarannya yang telah memberikan kesempatan penulis untuk
melaksanakan penelitian, serta seluruh pihak yang membantu dan mensukseskan

pelaksanaan penelitian
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